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Abstract: The objective of this research is to obtain empirical evidence about the effect of audit quality, board of 
independent commissioner, audit committee, firm size, financial leverage, firm age, return on assets, institutional 
ownership, and managerial ownership towards earnings management. Population of this research are non-financial 
firms listed in Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2018-2020. Samples are selected using purposive sampling 
method and 312 data are used. Hypotheses in this research was analyzed using multiple linear regressions. The 
result of this research showed that audit quality and return on assets have effect on earnings management, whereas 
board of independent commissioner, audit committee, firm size, financial leverage, firm age, institutional ownership, 
and managerial ownership do not have effect on earnings management. 
 
Keywords: Earnings Management, Audit Quality, Return on Assets, Agency Theory 
 
Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh kualitas audit, 
dewan komisaris independen, komite audit, ukuran perusahaan, leverage keuangan, umur perusahaan, return on 
assets, kepemilikan institusional, dan kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba. Populasi dari penelitian 
ini adalah perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2018-2020. 
Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh 312 data. Hipotesis 
dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan kualitas 
audit dan return on assets berpengaruh terhadap manajemen laba, sedangkan dewan komisaris independen, 
komite audit, ukuran perusahaan, leverage keuangan, umur perusahaan, kepemilikan institusional, dan 
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
 
Kata Kunci: Manajemen Laba, Kualitas Audit, Return on Assets, Teori Agensi 

 
 
PENDAHULUAN 

Setiap perusahaan pasti memiliki 
keunikan masing-masing yang membedakannya 
dengan perusahaan lain. Keunikan atau ciri khas 
dari suatu perusahaan yang mencerminkan sifat 
dari perusahaan tersebut inilah yang disebut 
dengan karakteristik perusahaan. Karakteristik 
perusahaan bisa bervariasi, dapat dilihat dari net 
profit margin, ukuran perusahaan, umur 
perusahaan, leverage, dan kepemilikan 

manajemen (Utami dan Prastiti 2011). Selain 
karakteristik, kualitas sebuah perusahaan bisa 
terlihat juga dalam laporan keuangannya. 
Laporan keuangan adalah alat yang digunakan 
oleh perusahaan untuk menginformasikan 
kondisi keuangannya kepada pihak luar dalam 
satuan mata uang (Kieso et al. 2018, 1-4). Dalam 
laporan keuangan tercermin informasi-informasi 
yang merupakan hasil akhir dari kegiatan 
akuntansi perusahaan yang sangat berguna baik 
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untuk pihak eksternal maupun internal 
perusahaan (Felicya dan Sutrisno 2020). Salah 
satu informasi yang paling dibutuhkan adalah 
informasi mengenai laba. 

Laba juga dapat digunakan sebagai 
dasar dalam proses pengambilan keputusan, 
baik untuk pihak manajemen maupun untuk pihak 
investor sebelum melakukan investasi. Karena 
besarnya pengaruh informasi laba dalam 
pengambilan keputusan, maka pihak manajemen 
sering kali melakukan tindak rekayasa untuk 
memaksimalkan laba dalam laporan 
keuangannya (Christiani dan Nugrahanti 2014). 
Praktik inilah yang disebut dengan manajemen 
laba (earnings management). Menurut Pradipta 
(2019), manajemen laba merupakan tindakan 
yang dilakukan manajemen untuk meningkatkan, 
mengurangi, atau meratakan laba dalam laporan 
keuangan dengan memilih kebijakan akuntansi 
yang sesuai. 

Di Indonesia, sudah terdapat beberapa 
praktik manajemen laba yang dilakukan oleh 
perusahaan dan telah diketahui pula oleh publik. 
Salah satu kasusnya yaitu kasus mengenai PT 
Garuda Indonesia Tbk. pada tahun 2018, dimana 
PT Garuda Indonesia mencatat pendapatan atas 
transaksi antara Mahata Aero Teknologi dengan 
PT Citilink Indonesia yang merupakan anak 
perusahaannya. Namun, masalah yang terjadi 
adalah perjanjian atas transaksi ini sebenarnya 
belum boleh diakui karena beberapa faktor. 

Penelitian ini merupakan 
pengembangan dari penelitian Laily (2017) 
dengan penambahan beberapa variabel yakni 
ukuran perusahaan, leverage keuangan, umur 
perusahaan, return on assets, kepemilikan 
institusional, dan kepemilikan manajerial. 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka judul 
dari penelitian ini adalah “Pengaruh 
Karakteristik Perusahaan dan Faktor Lainnya 
Terhadap Manajemen Laba”. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti 
secara empiris bahwa kualitas audit, dewan 
komisaris independen, komite audit, ukuran 
perusahaan, leverage keuangan, umur 
perusahaan, return on assets, kepemilikan 

institusional, dan kepemilikan manajerial 
berpengaruh terhadap manajemen laba. 
 
RERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN 
HIPOTESIS 

 
Teori Keagenan 

Teori keagenan (agency theory) 
mengasumsikan bahwa agent dan principal 
memiliki kepentingan yang berbeda, dimana 
principal berupaya untuk meningkatkan 
profitabilitas, sedangkan agent berupaya untuk 
memaksimalkan kebutuhan ekonomi dan 
psikologisnya (Trisnawati et al. 2015). Menurut 
Jensen dan Meckling (1976), hubungan 
keagenan adalah kontrak antara satu orang atau 
lebih (principal, yang merupakan pemilik 
perusahaan) dengan mengikutsertakan orang 
lain, atau yang disebut juga dengan agent 
(manajemen perusahaan) untuk melaksanakan 
suatu layanan dan melakukan pengambilan 
keputusan atas nama mereka (principal). Dalam 
praktiknya, ada dua masalah yang sering muncul 
dalam hubungan keagenan ini, dimana masalah 
ini terjadi karena adanya perbedaan tujuan 
antara agent dan principal, yaitu asimetri 
informasi dan konflik kepentingan antara agent 
dengan principal (Fajarwati et al., 2020). 
 Kondisi dimana manajer memiliki lebih 
banyak informasi atas prospek perusahaan 
dibandingkan pihak eksternal perusahaan 
disebut asimetri informasi (Mahawyahrti dan 
Budiasih 2016). Mahawyahrti dan Budiasih 
(2016) menyatakan asimetri informasi yang 
terjadi dalam perusahaan inilah yang akhirnya 
bisa menjadi salah satu celah untuk manajemen 
melakukan praktik manajemen laba, dikarenakan 
manajemen dapat mengatur informasi apa saja 
yang akan disampaikan kepada pihak eksternal 
dari perusahaannya, dan menyimpan informasi-
informasi lain yang dianggap bisa merugikan 
perusahaannya. 
 
Manajemen Laba 

Manajemen laba adalah campur tangan 
manajemen dalam proses menentukan laba yang 
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biasanya dilakukan untuk kepentingan pribadi 
(Subramanyam 2014, 108). Praktik manajemen 
laba menghasilkan laba akuntansi yang kurang 
andal dan tidak menggambarkan kondisi 
perusahaan (Agyeman, 2020). Savitri (2014) 
menyatakan bahwa salah satu faktor yang 
menyebabkan perusahaan melakukan 
manajemen laba adalah pengguna laporan 
keuangan yang hanya berfokus pada nilai laba 
tersebut tanpa memperhatikan prosesnya.  

Menurut Subramanyam (2014, 108), 
praktik manajemen dibedakan menjadi dua 
bentuk, yang kelihatan dan tidak kelihatan. 
Bentuk yang kelihatan dilakukan dengan 
mengubah metode akuntansi, sedangkan bentuk 
yang tidak kelihatan dilakukan dengan 
mengubah estimasi dan kebijakan akuntansi. 
Subramanyam (2014, 109) menyatakan dalam 
pelaksanaan manajemen laba, terdapat tiga 
strategi yang digunakan oleh manajemen. 
Strategi pertama yaitu menaikkan laba pada 
periode terkait, dengan menambahkan 
pendapatan di masa depan ke masa sekarang. 
Kedua, melakukan praktik “big bath”, yaitu 
dengan menambahkan beban yang tidak terkait 
sebanyak mungkin dalam satu periode yang 
kondisinya dinilai buruk. Strategi ketiga yaitu 
“income smoothing”, perusahaan akan 
menambah atau mengurangi laba yang 
dilaporkan dan membuat seakan-akan kondisi 
perusahaan selalu stabil. 
 
Kualitas Audit 

Laporan yang diaudit oleh perusahaan 
audit independen akan membantu pengguna 
laporan keuangan untuk mendapatkan data yang 
andal dalam mengambil keputusan ekonomi, 
dimana perusahaan audit yang lebih besar akan 
lebih baik dalam mendeteksi salah saji material 
(Dang et al. 2017). Auditor dari KAP Big Four 
dianggap lebih berkualitas dan terpercaya karena 
telah dibekali pelatihan yang lebih banyak 
(Effendi dan Daljono 2013), sehingga 
masyarakat lebih percaya pada laporan 
keuangan yang dihasilkan oleh auditor yang 
berasal dari KAP Big Four (Firnanti, 2017). 

Ha1: Kualitas audit berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 
 
Dewan Komisaris Independen 
 Anggota komisaris yang tidak memiliki 
hubungan dengan pihak manajemen disebut juga 
dengan dewan komisaris independen (Firnanti, 
2017). Komisaris independen memegang fungsi 
yang penting dalam perusahaan yakni untuk 
mengawasi dan menasihati direksi terkait 
aktivitas yang dilakukan di perusahaan dan 
pelaksanaan tata kelola yang baik (Sebastian 
dan Handojo 2019). Fungsi pengawasan yang 
dilakukan oleh komisaris independen dinilai 
dapat mengurangi peluang terjadinya praktik 
manajemen laba dengan cara manipulasi laporan 
keuangan oleh manajemen (Laily, 2017). 
Ha2: Dewan komisaris independen 
berpengaruh terhadap manajemen laba. 
 
Komite Audit 

Komite audit dalam suatu perusahaan 
dianggap sebagai suatu sistem yang mengontrol 
dan menghubungkan antara pemegang saham 
dan dewan komisaris perusahaan (Sebastian 
dan Handojo 2019). Harapan suatu perusahaan 
untuk membentuk komite audit adalah untuk 
mengawasi aktivitas yang dilakukan pihak 
manajemen sehingga dapat mengurangi 
kecurangan yang mungkin terjadi dalam 
perusahaan (Lidiawati dan Asyik 2016). Hal ini 
menyebabkan adanya peningkatan pada fungsi 
pengawasan perusahaan, sehingga nantinya 
laporan keuangan yang dihasilkan lebih 
berkualitas (Rahmawati et al. 2017). 
Ha3: Komite audit berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 
 
Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan suatu 
nilai yang menunjukkan seberapa besar suatu 
perusahaan (Alexander dan Hengky 2017). 
Menurut Bassiouny (2016), ukuran dari suatu 
perusahaan sangat bervariasi dan penting untuk 
mempertimbangkan bagaimana ukuran tersebut 
memengaruhi kualitas dari informasi yang 
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dilaporkan. Semakin besar ukuran suatu 
perusahaan, maka semakin mudah juga 
perusahaan tersebut dikenal oleh masyarakat, 
sehingga perusahaan akan menyajikan laba 
yang lebih baik (Yunietha dan Palupi 2017). Oleh 
karena itu, perusahaan yang berukuran besar 
cenderung menghindari praktik manajemen laba 
karena melibatkan lebih banyak pihak, sehingga 
laporan keuangan yang disampaikannya pun 
lebih akurat. 
Ha4: Ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap manajemen laba. 
 
 
 
Leverage Keuangan 

Leverage adalah rasio yang 
menyediakan informasi tentang bagaimana aset 
suatu perusahaan akan digunakan untuk 
mendanai utang perusahaan tersebut (Susanto 
et al. 2019). Karena tingginya risiko akibat 
meningkatnya tingkat leverage, maka para 
investor pun akan meminta keuntungan lebih 
besar (Guna dan Herawaty 2010). Saat suatu 
perusahaan memiliki risiko likuiditas yang tinggi, 
maka akan mendorong manajemen untuk 
melakukan manajemen laba agar kondisi 
perusahaan terlihat baik-baik saja di mata 
investor (Saniamisha dan Tjhai 2019).  
Ha5: Leverage keuangan berpengaruh 
terhadap manajemen laba. 
 
Umur Perusahaan 

Umur perusahaan digunakan sebagai 
acuan bahwa sebuah perusahaan masih ada dan 
mampu bersaing dalam ekonomi suatu negara 
(Alexander dan Hengky 2017). Agustia dan 
Suryani (2018) menyatakan semakin lama 
perusahaan berdiri maka semakin besar pula 
kepercayaan investor pada perusahaan karena 
dianggap perusahaan yang telah berdiri lebih 
lama akan menghasilkan laba yang lebih tinggi. 
Oleh karena itu, perusahaan yang telah berdiri 
sejak lama cenderung menghindari praktik 
manajemen laba karena mereka dinilai oleh 
masyarakat sebagai perusahaan yang baik 

sehingga ada reputasi yang perlu dijaga 
(Bassiouny, 2016). 
Ha6: Umur perusahaan berpengaruh 
terhadap manajemen laba. 
 
 
Return on Assets 

Return on Assets dapat digunakan oleh 
perusahaan untuk mengukur seberapa efektif 
pengoperasian aset perusahaan untuk 
menghasilkan laba (Yuliana dan Trisnawati 
2015). Menurut Firnanti et al. (2019), laba yang 
menurun akan mengurangi ketertarikan investor 
terhadap suatu perusahaaan, sehingga 
perusahaan akan berusaha untuk 
mempertahankan bahkan memanipulasi 
peningkatan laba dengan praktik manajemen 
laba. Kinerja perusahaan yang buruk juga dapat 
menjadi salah satu alasan bagi manajemen untuk 
melakukan manajemen laba (Yuliana dan 
Trisnawati 2015). 
Ha7: Return on Assets berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 
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Gambar 1 Model Penelitian 

 
Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan saham suatu perusahaan 
oleh institusi seperti bank, perusahaan asuransi, 
perusahaan investasi, dan institusi lainnya 
disebut juga sebagai kepemilikan institusional 
(Arifin dan Destriana 2016). Afzal dan Habib 
(2018) menyatakan bahwa investor institusional 
lebih peduli pada informasi mengenai 
perusahaan yang menarik baginya atau 
perusahaan yang telah diinvestasikannya. 
Perusahaan yang memiliki kepemilikan 
institusional lebih besar akan melakukan 
pengawasan lebih ketat karena investor 
institusional dinilai lebih baik dalam mengawasi 
kinerja perusahaan (Effendi dan Daljono 2013). 
Oleh karena itu, praktik manajemen laba 
cenderung dihindari oleh manajer agar 
perusahaan menghasilkan laporan keuangan 
yang berkualitas (Asward dan Lina 2015). 

Ha8: Kepemilikan institusional berpengaruh 
terhadap manajemen laba. 
 
Kepemilikan Manajerial 

Menurut Fanani (2014), kepemilikan 
manajerial adalah jumlah saham yang dimiliki 
oleh pihak manajemen, dimana nantinya dengan 
kepemilikan ini, manajemen dapat turut 
menentukan kebijakan dan mengambil 
keputusan. Semakin banyak saham yang dimiliki 
oleh seorang manajer, maka semakin besar pula 
dorongan untuk mengawasi performa 
manajemen dari suatu perusahaan (Susanto, 
2016). Susanto et al. (2019) menyatakan bahwa 
kepemilikan manajerial akan menurunkan 
kemungkinan terjadinya manajemen laba karena 
manajer memiliki sudut pandang dan tujuan yang 
sama dengan pemegang saham lainnya.  

Kualitas Audit 

Dewan Komisaris 
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Komite Audit 

Ukuran Perusahaan 

Leverage keuangan 

Umur Perusahaan 
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Ha9: Kepemilikan manajerial berpengaruh 
terhadap manajemen laba. 
  
 

METODA PENELITIAN 

Metode Pengambilan Sampel dan 
Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan objek 
berupa perusahaan non-keuangan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 
2018-2020.  Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling. Pengambilan sampel yang terbatas 
dan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan 
oleh peneliti disebut dengan teknik purposive 
sampling (Sekaran dan Bougie 2016, 248).  
 
Definisi Operasional dan Pengukuran 
Variabel 

Menurut (Subramanyam 2014, 108), 
manajemen laba adalah campur tangan 
manajemen dalam proses menentukan laba yang 
biasanya dilakukan untuk kepentingan pribadi. 
Salah satu contoh praktik manajemen laba 
adalah dengan meningkatkan profit atau 
menurunkan profit sesuai dengan tingkat 
kerugian perusahaan (Firnanti et al. 2019). 
Penelitian ini mengukur manajemen laba dengan 
menggunakan Modified Jones Model (1995) 
seperti yang digunakan dalam penelitian Laily 
(2017) sebagai berikut: 

 
TACCit  : Total akrual perusahaan i pada periode 
t 
NIit  : Laba bersih perusahaan i pada periode 
t 
OCFit  : Arus kas dari aktivitas operasi 
perusahaan i pada periode t 
Ait-1 : Total aset perusahaan i pada periode t-
1 
∆REV  : Perubahan pendapatan perusahaan 
dari periode t-1 ke periode t 
∆REC  : Perubahan piutang perusahaan dari 
periode t-1 ke periode t 

PPEit  : Nilai gross property, plant, and 
equipment perusahaan i pada periode t 
DAit  : Discretionary accruals perusahaan i 
pada periode t 
αt, α1i, α2i : Koefisien regresi 
ɛ  : Error 
 

Audit yang dilakukan oleh KAP Big Four 
dianggap memiliki kualitas yang lebih baik 
dibandingkan KAP Non Big Four (Laily 2017). 
Auditor Big Four dianggap masyarakat lebih ahli 
dan memiliki reputasi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan auditor selain Big Four, 
sehingga auditor Big Four selalu bekerja dengan 
cermat dan teliti untuk mempertahankan citranya 
(Fanani 2014). Kualitas audit diberi simbol AQ 
dalam penelitian ini. Kualitas audit diukur dengan 
skala nominal melalui variabel dummy menurut 
penelitian Laily (2017). 
Angka 1 : Jika perusahaan diaudit oleh KAP Big Four 
Angka 0 : Jika perusahaan diaudit oleh KAP Non Big Four 

 
Komisaris independen adalah anggota 

komisaris yang tidak memiliki hubungan dengan 
manajemen, komisaris lain, dan pemegang 
saham pengendali (Fanani 2014). Dewan 
komisaris independen diberi simbol CS dalam 
penelitian ini. Menurut Laily (2017), dewan 
komisaris independen dapat diukur 
menggunakan skala rasio dengan menghitung 
total komisaris independen yang berada dalam 
perusahaan.  

 
CS = Jumlah komisaris independent dalam perusahaan 

 
Laily (2017) menyatakan bahwa komite audit 
merupakan salah satu bagian penting dalam 
perusahaan selain dewan komisaris. Dalam 
proses pelaporan keuangan, komite audit 

TACCit= NIit- OCFit 

TACCit

Ait-1

=αt  
1

Ait-1

 + α1i  
 ∆REV −  ∆REC 

Ait-1

 +α2i  
PPEit

Ait-1

 + 𝜺𝒊𝒕 

DAit=
TACCit

Ait-1

− αt  
1

Ait-1

 + α1i  
 ∆REV −  ∆REC 

Ait-1

 +α2i  
PPEit

Ait-1
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berperan dalam melakukan pengawasan 
terhadap pengelolaan di perusahaan, sehingga  
 

KM= 
Jumlah saham manajemen

Total modal saham beredar
 

 
semakin kompeten komite audit, praktik 
manajemen laba dapat dihindari (Lidiawati dan 
Asyik 2016). Komite audit dalam penelitian ini 
diberi simbol AC.  
 
AC = jumlah anggota komite audit perusahaan   
 
Menurut Laily (2017), komite audit dapat diukur 
dengan skala rasio menggunakan jumlah 
anggota komite audit dalam suatu perusahaan. 

Ukuran perusahaan merupakan sebuah 
tolak ukur untuk menilai seberapa besar 
perusahaan tersebut, dengan melihat dari nilai 
ekuitas, nilai penjualan, ataupun nilai aset yang 
dimiliki oleh perusahaan (Linasmi 2017). 
Penelitian ini melambangkan ukuran perusahaan 
dengan simbol FS. Ukuran perusahaan diukur 
dengan skala rasio dengan menggunakan 
logaritma natural dari total aset (Bassiouny 
2016). 

 
FS = Ln (total assets) 

 
Leverage keuangan merupakan suatu 

indikator yang mencerminkan struktur finansial 
suatu perusahaan dan dapat diukur dengan rasio 
utang dan ekuitas pemilik perusahaan (Dang et 
al. 2017). Leverage menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka 
panjangnya melalui aset dan ekuitasnya (Arifin 
dan Destriana 2016). Leverage diberi simbol LEV 
dalam penelitian ini. Menurut Bassiouny (2016), 
leverage keuangan diukur dengan skala  
rasio menggunakan rumus sebagai berikut: 

LEV  = 
Total Debt

Total Assets
 

 
Umur perusahaan merupakan tolak ukur 

mengenai seberapa lama waktu yang telah dilalui 
perusahaan dalam menjalankan kegiatan 
operasionalnya (Wardani dan Isbela 2017). Umur 

perusahaan diberi simbol FAGE dalam penelitian 
ini. Menurut Agustia dan Suryani (2018), umur 
perusahaan diukur menggunakan skala rasio 
dengan rumus berikut: 

 
FAGE = Tahun Penelitian – Tahun Perusahaan Berdiri 

 
 

Return on Assets dapat digunakan oleh 
perusahaan untuk mengukur seberapa efektif 
pengoperasian aset perusahaan untuk 
menghasilkan laba (Yuliana dan Trisnawati 
2015). Menurut Sunata dan Haryanto (2019), 
Return on Assets diukur dengan skala rasio 
menggunakan rumus laba bersih dibagi dengan 
total aset. Return on Assets dalam penelitian ini 
diberi simbol ROA. 

 

ROA  = 
Net Income

Total Assets
 

 
Menurut Arifin dan Destriana (2016), 

kepemilikan saham suatu perusahaan oleh 
institusi seperti bank, perusahaan asuransi, 
perusahaan investasi, dan institusi lainnya 
disebut juga sebagai kepemilikan institusional. 
Penelitian ini menggunakan KI sebagai simbol 
untuk kepemilikan institusional. Kepemilikan 
institusional dalam penelitian ini adalah 
kepemilikan saham suatu perusahaan oleh 
institusi mayoritas. Kepemilikan institusional 
diukur dengan skala rasio menggunakan rumus 
jumlah lembar saham yang dimiliki oleh institusi 
dibagi jumlah lembar saham beredar perusahaan 
(Arifin dan Destriana 2016). 

 

KI  = 
Jumlah saham institusi

Total modal saham beredar
 

 
Kepemilikan manajerial merupakan 

jumlah saham perusahaan yang dimiliki oleh 
manajer, direktur, dan komisaris (Firnanti et al. 
2019). Kepemilikan manajerial diberikan simbol 
KM dalam penelitian ini. Menurut Arifin dan 
Destriana (2016), kepemilikan manajerial diukur 
dengan skala rasio menggunakan rumus jumlah 
lembar saham yang dimiliki oleh manajemen 
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dibagi dengan jumlah lembar saham beredar 
perusahaan. 
 
 
HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan objek yakni 
perusahaan non-keuangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia selama tahun 2018-2020. 
Berdasarkan kriteria pemilihan sampel yang telah 
ditentukan, maka terdapat 104 perusahaan yang 
menjadi sampel penelitian, sehingga total data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 312 
data. Ringkasan prosedur pemilihan sampel 
terdapat dalam lampiran: Tabel 1. 

 
Uji statistik deskriptif digunakan untuk 

memberikan gambaran dan deskripsi mengenai 
data dalam penelitian ini, yakni berupa nilai 
minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, dan 
standar deviasi. Hasil uji statistik deskriptif 
digambarkan dalam lampiran: Tabel 2. 

Uji normalitas dilakukan dua kali dalam 
penelitian ini, yakni sebelum uji outlier dan 
setelah uji outlier. Uji normalitas sebelum uji 
outlier dengan jumlah data sebanyak 312 data 
menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini 
tidak berdistribusi normal. Uji normalitas setelah 
uji outlier dengan jumlah data sebanyak 306 data 
juga menunjukkan hasil yang sama, yakni data 
tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sebelum uji outlier dengan jumlah 312 data. 

 
Hasil uji asumsi klasik menunjukkan 

bahwa tidak terdapat masalah autokorelasi dan 
multikolinearitas dalam penelitian ini. Namun, 
terdapat masalah heteroskedastisitas pada 
variabel dewan komisaris independen, ukuran 
perusahaan, leverage keuangan, dan return on 
assets. 

Nilai R yang merupakan nilai koefisien 
korelasi menunjukkan hasil sebesar 0,265, 
sehingga dapat diartikan terdapat hubungan 
yang lemah antara variabel dependen dan 
variabel independen. Nilai koefisien determinasi 
(Adjusted R Square) adalah sebesar 0,043, yang 

berarti 4,3% variasi variabel dependen dapat 
dijelaskan oleh variasi variabel independen, 
sedangkan 95,7% dijelaskan oleh faktor lain yang 
tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

Hasil uji F menunjukkan nilai Sig. 
sebesar 0,008. Hal ini menunjukkan model 
regresi layak digunakan karena nilai Sig. lebih 
kecil dari 0,05. 

Hasil uji t ditunjukkan dalam lampiran: 
Tabel 3. Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan, 
variabel kualitas audit memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,001. Berdasarkan hal ini, dapat 
disimpulkan bahwa kualitas audit memiliki 
pengaruh terhadap manajemen laba dikarenakan 
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, sehingga 
Ha1 dapat diterima. Nilai koefisien (B) sebesar -
0,036 memiliki arti bahwa kualitas audit 
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Guna dan Herawaty (2010), 
Effendi and Daljono (2013), Fanani (2014), dan 
Hadi dan Tifani (2020). Perusahaan yang diaudit 
oleh KAP Big Four cenderung melakukan 
manajemen laba dengan cara menurunkan 
labanya atau melakukan income minimization. 
Hal ini didukung dengan adanya prinsip 
konservatisme, yakni prinsip kehati-hatian 
dimana perusahaan akan mengakui kerugian 
secepat-cepatnya dan tidak terburu-buru dalam 
mengakui laba yang didapatkannya. Prinsip 
inilah yang kemudian menyebabkan perusahaan 
lebih memilih adanya understatement pada laba 
yang dilaporkan dibandingkan dengan adanya 
overstatement laba. 

Variabel dewan komisaris independen 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,878. 
Berdasarkan hal ini, dapat disimpulkan bahwa 
dewan komisaris independen tidak memiliki 
pengaruh terhadap manajemen laba dikarenakan 
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga 
Ha2 tidak dapat diterima. Tugas dewan komisaris 
independen di perusahaan adalah untuk 
melakukan pengawasan dan memberikan 
nasihat kepada direksi secara independen, tetapi 
keberadaan dewan komisaris independen belum 
bisa membatasi manajer dalam melakukan 
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manajemen laba (Firnanti 2017). Hasil penelitian 
ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Guna dan Herawaty (2010), Firnanti (2017), 
Laily (2017), dan Paramitha dan Firnanti (2018). 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel 
komite audit memiliki nilai signifikansi sebesar 
0,516. Berdasarkan hal ini, dapat disimpulkan 
bahwa komite audit tidak memiliki pengaruh 
terhadap manajemen laba dikarenakan nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga Ha3 
tidak dapat diterima. Hasil penelitian ini konsisten 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Guna dan 
Herawaty (2010), Agustia (2013), Larastomo et 
al. (2016), Almalita (2017), Asitalia dan 
Trisnawati (2017), Firnanti (2017), Laily (2017), 
Rahmawati et al. (2017), Chandra dan Djashan 
(2018), Wimelda dan Chandra (2018), Firnanti et 
al. (2019), Pradipta (2019), dan Sebastian dan 
Handojo (2019). Kurang efektifnya komite audit 
dalam menjalankan tugasnya menyebabkan 
praktik manajemen laba dalam perusahaan pun 
tidak dapat terdeteksi. Hal ini mungkin terjadi 
karena perusahaan hanya membentuk komite 
audit sebagai formalitas saja sesuai dengan 
peraturan yang ada (Almalita 2017). 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel 
ukuran perusahaan memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,561. Berdasarkan hal ini, dapat 
disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak 
memiliki pengaruh terhadap manajemen laba 
dikarenakan nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05, sehingga Ha4 tidak dapat diterima. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Guna dan Herawaty (2010), 
Effendi dan Daljono (2013), Veronica (2015), 
Arifin dan Destriana (2016) Bassiouny (2016), 
Alexander dan Hengky (2017), Linasmi (2017), 
Wardani dan Isbela (2017), Yunietha dan Palupi 
(2017), Agustia dan Suryani (2018), Chandra dan 
Djashan (2018), Firnanti et al. (2019), Pradipta 
(2019), Sebastian dan Handojo (2019), Susanto 
et al. (2019), dan Harahap (2021). Perusahaan 
besar ataupun kecil memiliki peluang yang sama 
untuk melakukan manajemen laba, sehingga 
ukuran perusahaan pun tidak dapat dijadikan 

indikator untuk menilai praktik manajemen laba 
suatu perusahaan (Arifin dan Destriana 2016). 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel 
leverage keuangan memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,207. Berdasarkan hal ini, dapat 
disimpulkan bahwa leverage keuangan tidak 
memiliki pengaruh terhadap manajemen laba 
dikarenakan nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05, sehingga Ha5 tidak dapat diterima. 
Leverage keuangan yang menggambarkan 
perbandingan total utang dan total aset tidak 
memengaruhi manajemen laba dikarenakan 
manajer dapat menggunakan cara lain untuk 
menghadapi masalah leverage (Veronica 2015). 
Hasil dari penelitian ini konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Jao dan Pagalung 
(2011), Veronica (2015), Lidiawati dan Asyik 
(2016), Alexander dan Hengky (2017), Annisa 
dan Hapsoro (2017), Yunietha dan Palupi (2017), 
Chandra dan Djashan (2018), Paramitha dan 
Firnanti (2018), Sunata dan Haryanto (2019), 
Pradipta (2019), dan Harahap (2021). 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel 
umur perusahaan memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,885. Berdasarkan hal ini, dapat 
disimpulkan bahwa umur perusahaan tidak 
memiliki pengaruh terhadap manajemen laba 
dikarenakan nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05, sehingga Ha6 tidak dapat diterima. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Savitri (2014), Bassiouny (2016), 
Alexander dan Hengky (2017) dan Chandra dan 
Djashan (2018). Perusahaan yang sudah lama 
berdiri maupun perusahaan yang baru didirikan 
sama-sama berpeluang untuk melakukan tindak 
manajemen laba, sehingga umur perusahaan 
tidak menjadi faktor yang berpengaruh terhadap 
manajemen laba (Chandra dan Djashan 2018). 

Hasil uji t di atas menunjukkan bahwa 
variabel return on assets memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,023. Berdasarkan hal ini, 
dapat disimpulkan bahwa variabel return on 
assets memiliki pengaruh terhadap manajemen 
laba dikarenakan nilai signifikansi lebih kecil dari 
0,05, sehingga Ha7 dapat diterima.  Nilai 
koefisien (B) sebesar 0,194 memiliki arti bahwa 
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return on assets berpengaruh positif terhadap 
manajemen laba. Semakin tinggi nilai return on 
assets suatu perusahaan, semakin menarik pula 
perusahaan tersebut di mata investor. Oleh 
karena itu, manajemen cenderung melakukan 
manajemen laba berupa income maximization, 
sehingga nilai return on assets yang tinggi 
kemudian diikuti juga dengan peningkatan laba 
perusahaan. Hal ini tentunya akan semakin 
menarik minat investor untuk berinvestasi pada 
suatu perusahaan.  Hasil penelitian ini konsisten 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Guna dan 
Herawaty (2010), Aygun et al. (2014), Fanani 
(2014), Amelia dan Hernawati (2016), Arifin dan 
Destriana (2016), Alexander dan Hengky (2017), 
Firnanti (2017), Yunietha dan Palupi (2017), 
Firnanti et al. (2019), Pradipta (2019), Sebastian 
dan Handojo (2019), Sunata dan Haryanto 
(2019), Harahap (2021). 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel 
kepemilikan institusional memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,825. Berdasarkan hal ini, 
dapat disimpulkan bahwa variabel kepemilikan 
institusional tidak memiliki pengaruh terhadap 
manajemen laba dikarenakan nilai signifikansi 
lebih besar dari 0,05, sehingga Ha8 tidak dapat 
diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Guna dan 
Herawaty (2010), Barus dan Sembiring (2012), 
Agustia (2013), Effendi dan Daljono (2013), 
Anggani dan Nazar (2015), Lidiawati dan Asyik 
(2016), Almalita (2017), Asitalia dan Trisnawati 
(2017), Firnanti (2017), Rahmawati et al. (2017), 
Wimelda dan Chandra (2018), Firnanti et al. 
(2019), Pradipta (2019), Sunata dan Haryanto 
(2019), dan Harahap (2021). Hal ini mungkin 
terjadi dikarenakan kebanyakan investor 
institusional lebih berfokus pada laba jangka 
pendek yang dapat dihasilkan oleh perusahaan, 
sehingga kurang memperhatikan kinerja 
manajemen dalam perusahaan (Agustia 2013). 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel 
kepemilikan manajerial memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,787. Berdasarkan hal ini, dapat 
disimpulkan bahwa variabel kepemilikan 
manajerial tidak memiliki pengaruh terhadap 

manajemen laba dikarenakan nilai signifikansi 
lebih besar dari 0,05, sehingga Ha9 tidak dapat 
diterima. Besar kecilnya persentase kepemilikan 
manajerial tidak memengaruhi manajemen laba 
dikarenakan manajemen memiliki akses penuh 
terhadap pengelolaan laba, sehingga 
manajemen laba mungkin saja terjadi meskipun 
manajemen tidak memiliki saham di perusahaan 
tersebut (Yunietha dan Palupi 2017). Hasil dari 
penelitian ini konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Guna dan Herawaty (2010), Barus 
dan Sembiring (2012), Agustia (2013), Arifin dan 
Destriana (2016), Almalita (2017), Asitalia dan 
Trisnawati (2017), Firnanti (2017), Rahmawati et 
al. (2017), Yunietha dan Palupi (2017), Wimelda 
dan Chandra (2018), Firnanti et al. (2019), 
Pradipta (2019), Puspitasari et al. (2019), 
Sebastian dan Handojo (2019), Sunata dan 
Haryanto (2019), Susanto et al. (2019), dan 
Harahap (2021). 

 
 

PENUTUP 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kualitas audit dan return on assets berpengaruh 
terhadap manajemen laba, sedangkan dewan 
komisaris independen, komite audit, ukuran 
perusahaan, leverage keuangan, umur 
perusahaan, kepemilikan institusional, dan 
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba. 

Penelitian ini memiliki beberapa 
keterbatasan, yaitu: (1) Analisa koefisien 
determinasi hanya sebesar 4,3%; (2) Periode 
penelitian hanya selama tiga tahun, yaitu tahun 
2018-2020; (3) Data yang digunakan dalam 
penelitian tidak berdistribusi normal; (4) Terdapat 
masalah heteroskedastisitas pada variabel 
dewan komisaris independen, ukuran 
perusahaan, leverage keuangan, dan return on 
assets. 

Berdasarkan keterbatasan yang ada 
dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan 
rekomendasi sebagai berikut: (1) Melakukan 
penambahan atau penggantian variabel 
independen yang mungkin berpengaruh 
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terhadap manajemen laba, sehingga dapat 
semakin menjelaskan pengaruhnya terhadap 
manajemen laba. Variabel yang dapat digunakan 
seperti arus kas bebas, komposisi dewan direksi, 
pertumbuhan perusahaan, pertumbuhan 
penjualan, dan variabel lainnya; (2) Menambah 
periode penelitian menjadi lebih dari tiga tahun; 
(3) Melakukan penambahan data penelitian; (4) 
Melakukan transformasi pada data-data yang 
mengalami heteroskedastisitas. 
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LAMPIRAN 
 

Table 1 Prosedur Pemilihan Sampel 
 

No. Kriteria Pemilihan Sampel Perusahaan Data 

1. Perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia selama tahun 2017-2020 secara 
berturut-turut 

465 
 

1.395 

2. Perusahaan non-keuangan yang tidak 
mempublikasikan laporan keuangannya selama 
tahun 2017-2020 secara berturut-turut 

(26) (78) 

3. Perusahaan non-keuangan yang tidak menyajikan 
laporan keuangannya dalam mata uang Rupiah 
selama 2017-2020 secara berturut-turut 

(87) (261) 

3. Perusahaan non-keuangan yang tidak menyajikan 
laporan keuangannya secara tahunan dengan 
tanggal tutup buku 31 Desember selama 2017-2020 
secara berturut-turut 

(1) (3) 

4. Perusahaan non-keuangan yang tidak melaporkan 
keuangannya laba bersih dalam laporan 
keuangannya selama 2018-2020 secara berturut-
turut 

(189) (567) 

5. Perusahaan non-keuangan yang tidak melaporkan 
kepemilikan institusional selama 2018-2020 secara 
berturut-turut 

(2) (6) 

6. Perusahaan non-keuangan yang tidak melaporkan 
kepemilikan manajerial selama 2018-2020 secara 
berturut-turut 

(56) (168) 

 Jumlah sampel 104 312 

Sumber: Data diperoleh dari www.idx.co.id 
 

 
 

Tabel 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

EM 312 -0,348756 0,379651 0,00000000 0,083612691 
AQ 312 0 1 0,34 0,475 
CS 312 1 5 1,70 0,773 
AC 312 2 7 3,11 0,452 
FS 312 26,104834 33,494533 29,37801468 1,514844197 

LEV 312 0,078898 0,873614 0,44540810 0,186617306 
FAGE 312 5 87 35,01 13,310 
ROA 312 0,000500 0,466601 0,06627417 0,061661740 

KI 312 0,000278 0,979055 0,63221611 0,189518781 
KM 312 0,000001 0,535251 0,04932108 0,087138224 
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Sumber: Hasil Pengolahan Data IBM SPSS 25 
Tabel 3 Hasil Uji T 

 

Variabel B Sig Keterangan 

(Constant) -0,036 0,770 - 
AQ -0,036 0,001 Berpengaruh 
CS -0,001 0,878 Tidak Berpengaruh 
AC -0,007 0,516 Tidak Berpengaruh 
FS 0,002 0,561 Tidak Berpengaruh 

LEV -0,036 0,207 Tidak Berpengaruh 
FAGE -0,000 0,885 Tidak Berpengaruh 
ROA 0,194 0,023 Berpengaruh 

KI 0,007 0,825 Tidak Berpengaruh 
KM 0,019 0,787 Tidak Berpengaruh 

Sumber: Hasil Pengolahan Data IBM SPSS 25 
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